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ABSTRAK,

Perkembangan yang sangat pesat di bidang teknik telekomunikasi
menyebabkan terjadinya perubahan pula pada sisten pendukungnya, salah
satunya dalam bidang transmisi Multiplexing / Demultiplexing. Jaringan
transmisi di ruas STO ( Sentral Telepon Otomatis ) Tanjung Priuk —
Cilincing yang termasuk dalam wilayah EJA ( Expanded Jakarta Area ) sys
— 3 vyang terdata di dinas PT.TELKOM DIVRE II, saat ini masih
menggunakan perangkat transmisi Multiplexing Plesiokron Digital hierarki (
PDH ) yang memiliki sistem proteksi ( 5+I ), yang mana perangkat ini
dinilai sebagai perangkat dengan teknologi yang sudah lama, dan saat ini
perangkat multiplex SDH merupakan penyempurna dari perangkat PDH
dengan teknologi yang lebih canggih. Kendala yang di hadapi pada
perangkat Multiplex PDH ini adalah jika sewaktu — waktu terjadi putus pada
media Fiber Optik, maka sistem working maupun proteksi pada multiplex
PDH pun akan ikut terputus, yang menyebabkan terputusnya arus trafik yang
ber jalan,

Tindak lanjut dari masalah yang ada yaitu dengan melakukan sebuah
rencana kontingensi terhadap sistem proteksi pada muitiplex PDH 5+1, yang
mana jalur proteksi pada ruas utama di alihkan ke ruas yang lain yang masth
berhubungan dengan cara through connect, sehingga apabila terjadi putus

optik pada ruas utama, maka sistem proteksinya tidak ikut terputus, schingga



usaha penyelamatan terhadap working berhasil. Setelah dilakukakan analisis
terhadap jumlah kapasitas, ternyata kapasitas dari link yang dapat
terselamatkan yaitu hanya seperlima dari jumlah kapasitas link yang ada. H;al
ini di sebabkan karena proses kontingensi di lakukan hanya pada jalur
proteksinya saja. Sementara kapasitas dari sistem proteksi pada perangkat
PDH 5 + 1 yaitu hanya seperlima dari kapasitas jalur workingnya.  Adapun
Tindak lanjut kedua yaitu dengan melakukan rencana pemigrasian perangkat
PDH yang dinilai sebagai perangkat lama menjadi perangkat SDH, dimana
dari segi kapasitas lebih besar, bit rate yang jauh lebih tinggi hingga
mencapat 10 Gbps, konfigurasi proteksi yang lebih handal dengan
menggunakan topologi cincin, serta life time perangkat yang dinilai sangat

lama.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan vyang sangat pesat dibidang teknik telekomunikasi
menyebabkan terjadinya perubahan pula pada sistem pendukungnya, salah satunya
dalam bidang transmisi Multiplexing / Demultiplexing ( MUX / DEMUX )} yaitu
perubahan dari sistem analog menjadi digital, dan perangkat yang digunakan dalam
era ini salah satunya adalah perangkat Multiplexing Plesiokron Digital Hierarki (
PDH ). Sistem PDH ini digunakan untuk sistem komunikasi dari titik ke titik (
point to poimt ) dan juga sistem OAM,P ( Operation, Administration, Maintenance
dan Provisioning ) yang dinilai sangat rumit. Selain itu di dalam MUX PDH
terdapat sistem proteksi 1+1 dan n +1 untuk pengaturan protect terhadap working
Jika terjadi putus pada Fiber Optik.

Jaringan transmisi di ruas STO ( Sentral Telepon Otomatis) Tanjung Priuk
— Cilincing yang termasuk dalam wilayah EJA ( Expanded Jakarta Area) sys —3
yang terdata di dinas PTTELKOM DIVRE I, saat ini menggunakan perangkat
transmisi Multiplexing Plesiokron Digital Hierarki ( PDH ) yang memiliki sistem
proteksi (5+1 ), dalam arti di dalam satu perangkat modul terdapat S jalur untuk
working, dan satu jalur sebagai back up ( proteksi ) terhadap working.

Pada perangkat Multiplexing PDH yang menghubungkan antara STO TPR
( Tanjung Priuk ) — CIL ( Cilincing ), akan dibuat sebuah jalur baru, yang

merupakan jalur kontingensi terhadap proteksi antar ruas STO TPR ~ CIL, dengan

@T.ﬂiﬂﬂm Tekmik, Elekgro Universitas Darma @ersada 2006




BABI Pendafiulisan 2

melalui jalur pada STO lainnya yang masih termasuk di dalam wilayah EJA sys —3
, yang meliputi STO Cempaka Putih ( CPP ) dan STO Penggilingan ( PGG ), yang
merupakan jalur back up terhadap proteksi di jalur utama pada ruas Tanjung Pril:lk
( TPR ) - Cilincing ( CIL ). Rencana kontingensi ini merupakan solusi untuk
jangka waktu berkisar sampai dengan 5 tahun yang akan datang terhadap
penyelamatan trafik yang berjalan dan juga untuk memaksimalkan fungsi dan
perangkat agar dapat digunakan lebih efisien, mengingat kondisi kfe time
perangakat yang sudah tidak lama lagi.

Peninjauan terhadap banyaknya permasalahan yang terjadi pada perangkat
MUX PDH, dan juga pentransmisian sinyal yang terbatas membuat dinas
PT.TELKOM untuk mengambil suatu langkah jauh ke depan yang dapat mengatasi
permasalahan — permasalahan yang terjadi pada sistem transmisi khususnya di
bidang Multiplexing, yaitu dengan memigrasikan perangakat MUX PDH (
Plesiokron Digital Hierarki ) menjadi perangkat MUX SDH ( Synchronous Digital
Hierarki ) yang di pandang sebagai sebuah rencana dan juga solusi untuk
penyelesaian masalah dalam jangka panjangnya, bila pada saatnya kfe time pada

perangkat PDH ini telah habis.

1.2 Tujuan Penulisan
Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah Studi Perencanaan Kontingensi Proteksi
pada jaringan transmisi Multiplexing dari STO Tanjung Privk ke STO Cilincing

sebagai suatu langkah dalam penyelamatan arus trafik akibat terputusnya media

@fﬁu@ﬂm Teknik Elekgro Umniversitas Darma Persada 2006
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Fiber Optik di jalur utama, serta konfigurasi terhadap rencana pemigrasian

perangakt PDH ke SDH pada STO Tanjung Priuk ( TPR )- Cilincing (CIL)

1.3 Ruang Lingkup Penulisan

Ruang lingkup penulisan meliputi perencanaan kontingensi proteksi pada
perangkat  MUX PDH ( Plesiokron Digital Hierarki ) ruas Tanjung Privk -
Cilincing, sebagai usaha penyelamatan terhadap arus trafik yang berjalan, akibat
dampak dari terputusnya media Fiber Optik pada jalur utama, serta konfigurasi
Jaringan baru untuk sistem SDH ( Sychronous Digital Hierarki ), sebagai rencana
terhadap pemig rasian perangkat PDH menjadi SDH ditinjau dari sisi kondisi
jaringan yang eksisting, sistem proteksi pada perangkat, serta nilai kapasitas pada

perangkat.

1.4 Pembatasan Masalah

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, pembatasan masalah pada analisa
terhadap perencanaan kontingensi proteksi Fiber Optik sistem ( 5+1 ) pada
perangkat MUX PDH ( Plesiochronous Digital Hierarki ) ruas Tanjung Priuk (
TPR ) — Cilincing ( CIL ), serta analisa terhadap rancangan konfigurasi migrasi

perangkat PDH ke SDH ditinjau dari nilai kapasitas perangkat.

1.5 Metodologi Penelitian

Penulisan Tugas Akhir ini dilakukan melalui :

@Tafp{taj Tekpik Elekiro Universitas Darma Persada 2006




BAB T Pendafublivan 4

[. Studi Kepustakaan dan Literature, yaitu mengumpulkan data - data dari
perpustakaan dan media massa ( majalah, intemet, dan buku — buku)

2. Studi Lapangan, yaitu mengumpulkan data dengan praktrek langsung 1di
perusahaan tempat penulis melakukan riset.

3. Menganalisa, yaitu melakukan perhitungan — perhitungan dari parameter —
parameter yang didapat dari studi lapangan kedalam teori yang ada untuk

kelengkapan analisis yang dilakukan penulis.

1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan Tugas Akhir ini disusun dalam 5 bab, dimana secara umum dapat

diuratkan sebagai berikut -

BABI : PENDAHULUAN
Bab ini berisikan tentang Latar Belakang, Tujuan Penulisan, Ruang
Lingkup Penulisan, Pembatasan Masalah, Metodologi Penulisan dan

Sistematika Penulisan

BAB I1 : SISTEM KONFIGURASI SERAT OPTIK PADA PERANGKAT
MULTIPLEXING
Pada bab ini menguraikan tentang teori dasar Sistem Komunikasi Serat
Optik, Konfigurasi Sistem Komunikasi Serat optik, dengan
menggunakan sistem proteksi pada perangkat Afu/tiplexing, dan teori

perhitungan terhadap parameter — parameter optik untuk melakukan

@‘Ea&p&m Tikpik Elekgro Universitas Qarma ®ersada 2006




BAB I Pendaki ulisan 5

kontingensi. Serta parameter - parameter dalam pemigrasian MULDEX

PDH menjadi MULDEX SDH.

BAB III : PERENCANAAN KONFIGURASI JARINGAN
Pada bab im akan dijabarkan mengenai tahapan - tahapan
perencanaan Kontingensi Proteksi Fiber Optik pada perangkat MUX
PDH serta proses pemigrasian perangkat MUX PDH menjadi MUX

SDH pada node TPR — CIL - PGG -CPP.

BAB IV : ANALISA HASIL RANCANGAN
Pada bab ini menguraikan analisa perhitungan - perhitungan yang
dilakukan terhadap hasil rancangan dalam sebuah perencanan
Kontingensi Proteksi ruas TPR —Cil serta migrasi pada perangkat

Multiplexing PDH manjadi SDH.
BABY : KESIMPULAN

Pada bab ini menjelaskan dari semua analisis yang penulis angkat

dalam Tugas Akhir ini.
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